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Kata Pengantar
.Dekan Fakultas Geografi UMS

" Khoi ru nnas a nfo, u h u m li nno s,',
"Sebaik-baik manusia adarah yang par ing banyak manfaatnya bagi  orang rain, ,

(Hadi ts Riwayat Bukhar i  dan Musl im)

Yang kami hormati para geograf, penerit i dan pendidik geografi, dan segenappeserta seminar Nasional  Geograf i  uMs 2015. Ki ta t idak boleh haiya menjadi  . i lmuwan
menara gading'  yang meletakkan i lmunya set inggi  langi t  dan tak ada keinginan untukmengapl ikasikan di  kehidupan masyarakat.  Ki ta di tuntut  untuk menjadi  ' i lmuwan menara
air' yang bermanfaat dan memberdayakan masyarakat.

Ribuan penel i t ian dan pengabdian pada masyarakat te lah di lakukan oleh para
Geograf dan penelit i t iap tahunnya, akan tetapi sebagian besar hasirnya masih berupalaporan yang tersimpan rapi  d i  perpustakaan. Maka pertanyaannya adalah: sejauh manahasil penelit ian dan pengabdian pada masyarakat tersebut berdampak bagi kesejahteraan
masyarakat ruas? para Geograf bertanggung jawab untuk merakukan berbagai upayapeningkatan kebermaknaan hasi l  penel i t ian dan pengabdian pada masyarakat yang telahdi lakukan.

Dilatarbelakangi oleh pemikiran itulah Fakultas Geografi uMS menyelenggarakan
serninar Nasicnar dengan tema "peran Geograf dan pener i t i  daram Menghasirkan
Penelit ian dan Pengabdian yang Berdayaguna bagi Masyarakat,,. Kegiatan ini merupakan
ajang komunikasi antar penggiat geografi dan penelit i di Indonesia sehingga didapatkanpenei i t ian dan pengabdian pada masyarakat yang berkuar i tas dan memir ik i  daya guna
opt imal bagi  kemajuan dan kemandir ian bangsa Indonesia.

Alhamdul i i lah,  seminar Nasionar in i  memperoreh sambutan yang hangat dar i  parageograf dan penelit i baik di tanah air dan bahkan dari manca n"grrr. yaitu dari lJniversity
of  Leeds, Uni ted Kingdom. Hal  in i  terbukt i  dar i  cukup merimpahnya jumrah abstrak yang
masuk, yai tu 97 judur abstrak yang dik i r im dar i  berbagai  penjrru tanah air ,  sepert i
sulawesi, Kalimantan, sumatera, NTT, Bari, dan tentu saja Jawa Timur, iawa Barat, Dryserta Jawa Tengah sendir i .

setelah merarui proses review yang no name (tanpa nama) oreh tim review yang
terdiri dari Prof. Dr. rer. nat. Muh. Aris Marfai, S.Si., M.sc. (Geografi UGM) dan Dr.Kuswadji Dwi Priyono, M.si' (Geografi UMS) terdapat 70 judul abstiak yang lolos untuk
dipresentasikan dalam seminar in i .

Kami menghaturkan apresiasi yang setinggi-tingginya kepada para pengirim
abstrak, khususnya kepada Institusi yang paring banyak mengirim abstrak yaitu BrG (15judul) ,  BPTKP DAs Surakarta (19 judul) ,  Fakul tas Geograf i  uev 1rr  judul) .  Fakul tas
Geograi  UMS (9 judul) ,  dan FKtp Geograf i  UNS (6 Judul)

Tiada gading yang tak retak,  Demikian pura Kami sebagai  penyerenggara yang taksempurna dalam melayani  para peserta sekal ian.  o leh karena i tu,  dengan setulus hat iKami mohon maaf j ika ada kekurangan. Kami iuga sampaikan apreasiasi  dan rasa ter ima
kasih yang sedalam-daramnya kepada semua pihak yang terah membantu
terselenggaranya seminar ini.

Selamat mengikut i  Seminar Nasional
hasilnya berdayaguna bagi Masyarakat.

Geograf i  UMS 2015. Semoga barokah dan

Surakarta, 7 Maret 2015
Dekan Fakultas Geografi UMS
Drs. Pr iyono, M.Si,
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1. Penelit ian dan Pengabdian Masyarakat Bidang Geografi untuk pembangunan
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1. Perspektif Geospasial Untuk Mengkaji Karakteristik Cagar Budaya Candi ............ 2

oleh: Fokhruddin Mustofo, suharto widjojo, suprojaka (Badon lnformasi Geosposiol)

2. Analisis Swor Pengembangan objek wisata Pantai di Kabupaten Tulungagung 13
oleh: I Komong Astino, Purwonto don yusuf suhorto (Fakultas !lmu sosiol, uM Molong)

3. Pola spasial KetahananTri Hito Korona Sistem subok di Kawasan Metropolitan
Sarbogi ta Kabupaten Badung Bal i  . . . . . . . . . . . . . . . .  23
OIeh: I Putu Sriartho (Universitos Pendidikan Gonesha, Singoraja)
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dan Priyono (Fakultos Geografi UMS)

6. Pemberdayaan Masyarakat Desa Tanjungsari Berbasis Agrowisata-minapolitan
Melalui Program lpteks bagi Wilayah Kabupaten Boyolali 63
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UPN "Veteron" Yogyakarto don Fakultas pertonian tJNS Surakorto)
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Oleh: Tumiar Kotorina Monik, Bustomi Rosadi, dan Eva Nurhidoyati (rJniversitos Lampung
dan Bodan Meteorologi Klimatologi Geofisika Lampung)

8. Perbandingan Perilaku Penggunaan Teknologi Informasi di pemerintah gg
Oleh: Yuventius Tyas Cotur Promudi dan Karis Widyotmoko (tJdinus Semorong)

9. Analisis Pengembangan Kebijakan Hutan Tanaman Rakyat (HTR) terhadap
Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat di Kalimantan Barat dan D.l yogyakarta 9g
oleh: Dony Androsmoro, wini Mustikaroni, Endoh Evi Nurekowoti (progdi pendidikan
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108
OIeh: Kuswoji Dwi priyono dan Agus Anggoro Sigit (Fakultos Geografi tJMS)

11". Kegiatan Penyuluhan dan Tantangan pada Keberhasilan pembangunan pertanian............ rt7oleh: Nona Haryanti (Balai Penelition Teknotogi Kehutonan pengitolaon DAS Surakarto)
L2' Kondisi sosial Ekonomi dan Tingkat Adopsi Kegiatan Rehabil itasi Lahan dan Konservasi

Tanah (RLKT) di Desa Ngadipiro, Nguntoronadi, Kabupaten Wonogiri . ..... ....::..-_..._.. . L24oleh: Nur Ainun Jariyah (Baloi Penetition Teknologi Kehutonan peigelotaan DAS Surakarta)
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BPDAS Serayu Opak Progo)
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KAJIAN KERENTANAN DAN KAPASITAS SUATU
MASYARAKAT TERHADAP KEMUNGKINAN BENCANA

AKIBAT PERUBAHAN IKLIM

Tumiar Katarina Manikt, Bustomi Rosadi2, dan Eva Nurhidayati3
l,2lJniversitas Lompung, i Bodan Meteorologi Klimatologi Geofisiko Lompung

Emoil :  katar ina.manik@smail .com i

ABSTRACT - Climote chonge and its effects are unovoidoble now. While reseorches
obout it grow, warning the community for potential hazords reloted ta climate
change is urgent. A study obout hozord risk in Gebong Village, Lampung Province
wos done for that purpose. The investigation was conducted by onolyzing local
climate trends, locol physicol environment and community vulnerobility ond
copacity. Different methods were applied for eoch ospect: rainfall trends were
onolyzed using statistical methods; the physical environment used maps and GIS
methods; community vulnerobility and capacity were assessed with porticipotory
methods through interviews. The results showed thot rainfoll is not voried so much
to create natural hozords but combined with physical environments, flash flood
might hoppen in this orea. Since this oreo is locoted in coastal line, sea level rise
could also be o problem. Bad environment, limited health focilities and low income
made the vulnerability of this village high while low educotion, unbalonced
demographic condition ond non functioned locol government situotion made the
community copacities in handling hozards are quite low. These results should be o
bose for better development and mentoring plan conducted by the district
government ond hopefully could also be used as a recommended evoluation
method for Lompung Provincial government.

Keywords: Climote Change, Vulnerability, Copocity, Hazords

PENDAHULUAN
Lator Beldkang

Pemanasan global dan perubahan ik l im telah menjadi topik pent ing sekarang,
karena dampaknya telah dirasakan oleh masyarakat.  Sementara kaj ian i lmiah tentang
perubahan ik l im terus di lakukan, baik menggunakan data ik l im yang ada maupun
dengan menggunakan berbagai model,  menyiapkan masyarakat untuk menyadari  akan
dan beradaptasi  terhadap potensi bencana akibat perubahan ik l im juga harus segera
dimulai .

Beberapa bencana yang pernah ter jadi  di  Indonesia diduga berkaitan dengan
perubahan ik l im. Kejadian bencana alam di Indonesia selama kurun waktu 2OO4 - 2009

telah tercatat 4.408 kali. Data ini belum mencatat kejadian bencana tahun zOtO - z}tt
yang juga cukup besar menimbulkan kerusakan dan korban j iwa. Selama dua tahun
tersebut saja ter jadi  kasus kejadian bencana alam sebanyak 7 kal i  dengan korban j iwa +

sebanyak 1".880 orang. Kerugian mater i  akibat kerusakan sangat besar karena kerusakan
infrastruktur dasar dan tempat t inggal masyarakat korban bencana (Kementr ian Sosial
Rr,2011).

Kaj ian tentang kerentanan dan kapasitas suatu komunitas dalam menghadapi
bencana akibat perubahan ik l im diperlukan sebelum pemerintah lokal dapat
-nenentukan kegiatan atau program yang tepat bagi mereka untuk beradaptasi  terhadap

cerubahan ik l im dan dalam menghadapi bencana. Secara umum kaj ian kerentanan dan
<apasitas bertujuan mengurangi akibat dar i  kejadian-kejadian ekstr im dan meningkatkan
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ketahanan suatu komunitas dalam menghadapi bencana (Solecki, Leichenko dan
o'Brien, 2orl).  Sekarang ini kerentanan dan kemampuan adaptasi menjadi konsep kunci
dalam menjelaskan impl ikasisosialdar iperubahan ik l im (Fusseldan Klein,  2006).

Kerentanan (vulnerability) didefinisikan sebagai suatu kondisi dari suatu
komunitas atau masyarakat yang mengarah atau menyebabkan ketidakmampuan dalam
menghadapi ancaman bencana (BNPB, 201,21. Definisi lain menurut lpcc adalah t ingkat
ketidak mampuan sistem untuk mengatasi efek buruk dari perubahan ikl im (Brooks,
et 'al,  2005); definisi lain mengatakan t ingkat kerapuhan dari seseorang, kelompok ataukomunitas menghadapi bencana yang digambarkan dalam kemampuan menanggapi danmengatasi bencana (Kumpulainen, 200G).

Kapasitas didefinisikan sebagai kemampuan daerah dan masyarakat untukmelakukan t indakan pengurangan t ingkat ancaman dan t ingkat kerugian akibat bencana.Jika kapasitas masyarakat dapat ditingkatkan maka reiiko bencana yaitu potensi
kerugian yang dit imbulkan akibat bencana pada suatu wilayah dan kurun waktu tertentuseperti kematian, luka, sakit, jiwa, terancam, hilangnya rasa aman, mengungsi,keru-sakan atau kehilangan harta, dan gangguan terhadap kegiatan masyarakat dapatdiminimalkan (BNPB, 2072). Kapasitas didefinisikan tpcc sebagai kemampuan sebuahsistem beradaptasi terhadap perubahan ikl im untuk mengurangi potensi kerusakan,memanfaatkan kesempatan atau mengatasi akibat (Brooks, e1.ar, 2005).

Berbagai metode dikembangkan untuk mengukur kuantitas kerentanan dankapasitas suatu komunitas dan sudah banyak peneli t ian yang di lakukan untuk tujuan itu.dengan menggunakan berbagai indeks (Hahn et al.,  2009;. unsur-unsur yang digunakansebagai indikator kerentanan dan kapasitas juga beragam, indikator dalam kajianbencana adalah media untuk menjembatani kaj ian ,".r i ,  akademik dan kebutuhanpembuat kebijakan karena dapat mensintesa berbagai aspek ( Hinkel, 201j.).  Kerentananmenurut Brooks et al. (2005) diwakil i  unsur sosial-ekonomi, pol i t ik dan l ingkungan dandihitung menggunakan hubungan statistik dari variabet yang mewakili unsur tersebutdengan korban karena bencana. Dari sernua metode yang dikembangkan, perrudipertimbangkan ketersediaan data untuk melakukan kajian. Jika suatu metodemenuntut ketersediaan data dengan banyak variabel dan sangat r inci, sedangkan data-data i tu t idak tersedia, maka perru dirakukan modif i tasi igar kaj ian tetap dapatdi lakukan dengan hasiryang menggambarkan keadaan rokasi kaj ian.
Kajian kerentanan/kapasitas suatu komunitas menghadapi bencana belumbanyak di lakukan di Indonesia. sebuah lembaga non pemerintah, Mercy corp melaluibeberapa programnya seperti proyek ACCCRN telah melakukan kajian ini untukbeberapa kota di rndonesia sepert i  di semarang dan Bandar Lampung (AcccRN, 20i.1)dan program API Perubahan yang melakukan kajian untuk t ingkat propinsi yaitu diPropinsi sumatra Barat, Lampung, DKI Jakarta dan Maluku. Tulisan ini menyajikan hasilkaj ian kerentanan dan kapasitas di Desa Gebang, Kabupaten pesawaran, propinsi

Lampung yang terpi l ih sebagai proyek percontohan; hasirnya diharapkan menjadirekomendasi pemerintah propinsi Lampung daram membuai ;; . ; ; ; ;n 
' iJnr"n

menyertakan aspek perubahan ikl im dan bencana.

METODE
Kajian ini dilakukan dengan kerangka berfikir sebagai berikut: faktor-faktor yang

ciasumsikan menentukan resiko bencana adalah faktor ikl im, l ingkungan f isik,{erentanan masyarakat dan kapasitas masyarakat dalam menghadapi bencana. Untuknemasukkan unsur ikl im dalam kajian, faktor ikl im dan l ingkungan f isik di integrasikannenjadi unsur keterpaparan (exposurel. Keterpaparan akan menjadi resiko bencana i ika
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t ingkat kerentanan masyarakat t inggi, tetapi keterpaparan bisa t idak menjadi resiko
bencana j ika kapasitas masyarakat dalam menghadapi bencana t inggi (Gambar 1).

ffi+ffiwffiffiuffi.ffi

- -s=Gambar 7. Kerangka berfikir kojion kerentonon/kopositas dolom menghadapi bencana

Karena masing-masing faktor dianal isa dengan metode yang berbeda, diper-

lukan langkah kuant i f ikasi  dengan cara indeksasi agar faktor-faktor tersebut dapat diop-

erasikan untuk mendapatkan ni lai  resiko bencana. Secara r inci  anal isa masing-masing

faktor d ijelaskan sebagai berikut:
Curah hujan. Kecenderungan naik/ turunnya hujan dan pergeseran musim di lakukan

dengan anal is is unsur ik l im (curah hujan) secara sederhana yaitu dengan mengolah t lme

series dari  data CH dasarian selama 30 tahun (1976-2005) sehingga didapat ni la i  normal

dan kecenderungan (trendl curah hujan pada wi layah tersebut.  Untuk mengetahui

sebaran curah hujan di lakukan anal isa peluang distr ibusi  curah hujan. Hasi lnya disaj ikan

dalam Gambar 2.

:::11::t:i-Yir**tPr::::*Y,'.,":-r"l11l:-'*"f CH feb*ns

#13t*hs

-:0 tn+'s

0.$ .1. . , . . -  , . . , .
1 3 5 7 !  1r : ] t5I?I9l l r ! :s2?19913339

Ersil.n

poiito c'i,raiii iij;i ii;rmit iiwitoyoh Padons cermin,Pesowaran (1976-2010)
2014)dan pergeseran musim per lima tohun (Manik, et.ol.,

Ligtungan Fisik. Dalam kajian ini lingkungan fisik yang diyakini mempengaruhi peluang

:errjadinya bencana adalah elevasi lahan, penggunaan lahan, dan genangan akibat

rcnaikan muka air  laut.  Anal isa l ingkungan f is ik di lakukan dengan mengkonstruksi  peta-

reta dasar dan dengan teknik SIG didapat informasi yang menunjukkan kemungkinan

mtrcana di wilayah tersebut seperti banjir, longsor atau kenaikan muka laut. Peta dasar

dnapat melalui satelite image, dari Bakosurtanal dan dikoreksi dengan pengambilan

rcnndinat langsung di  lapang.
ilrrentanan dan Kapasitas. Informasi tentang kerentanan dan kapasitas masyarakat

f i$apat dar i  kuesioner,  diskusi dan wawancara dengan masyarakat dan dari  data

mnunder desa yang mel iput i  informasi keadaan l ingkungan, kondisi  sosial-ekonomi,

rmehatan, demograf i ,  fasi l i tas umum dan kondisi  pemerintahan desa. Unsur-unsur

f i roa.nn pemerintahan desa mencangkup: perencanaan, peraturan, panduan kebi jakan,

rrmexarrrisme kerja lembaga desa dan kemitraan (Twigg, 2OO7l. Keempat unsur ini (lklim,

fuir  ingkungan, kerentanan dan kapasitas) kemudian dikategorikan bergantung pada

llmrnnr bu si masi ng-masi ng te rhada p kejad ia n be nca na.
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Kategori untuk menentukan Indeks
Semua data yang dihasilkan harus dikategorikan dalam 3 (t iga) t ingkat yaitu

t inggi (skor 3), sedang (skor 2) dan rendah (skor 1). Penetapan kategori didasarkan pada
pantauan lapang dan kesepakatan t im dalam mengevaluasi suatu kondisi (Heltberg dan
Osmolovskiy, 2010). Skor yang ditentukan kemudian akan menjadi dasar indeksasi.
Indeksasi di lakukan dengan mengalikan skor dengan persentasi/peluang terjadinya
masing-masing faktor penentu resiko bencana. Pemberian skor untuk masing-masing
faktor penentuan resiko bencana adalah sebagai berikut: 

t

lkl im. Analisa distr ibusi frekuensi curah hujan di lokasi kejadian (1976-2010)
menunjukkan bahwa sebaran curah hujan dengan peluang tert inggi terdapat pada 50-
70 mm/dasarian (l ihat '  Gambar 3). Berdasarkan hal i tu untuk mengkuantif ikasi
kemungkinan terjadi bencana karena ikl im, maka curah hujan digolongkan kerentanan
tinggi j ika CH/dasarian >150 mm, sedang 100 - 150 mm/dasarian dan rendah 0 - 50
mm/dasarian. Untuk memberikan gambaran tentang gejala perubahan ikl im di Propinsi
Lampung trend kenaikan suhu udara (1980-20020)ditampilkan dalam Gambar 3.
Lingkungan Fisik. Berdasarkan sejarah bencana dan peta yang tersedia, di Desa Gebang
potensi bencana yang dikaj i  adalah kenaikan muka air laut dan banjir luapan sungai.
Dengan demikian ketinggian lahan dan penggunaan lahan di kategorikan sebagai tinggi,
sedang dan rendah berdasarkan pengaruhnya dalam menyebabkan bencana. Lahan-
lahan yang rendah lebih berpotensi terendam banjir karena itu dibefi skor t inggi (3)
sedangkan lahan yang t inggi diberi skor rendah (1). Dari segi penggunaan lahan dan
luasan genangan karena kenaikan muka air laut, lahan yang berkaitan/berdekatan
dengan aktifitas penduduk diberi skor tinggi [3) sepertr sungai, tambak. pantai,
pemukiman dan sawah; sedangkan daerah yang agak jauh sepert i  hutan, perkebunan
diberi skor rendah (1).
Kerentanan dan kapasitas. Pertanyaan dalam kuesioner dan dalam tatap muka telah
disusun dalam kelompok kerentanan dan kapasitas. Jawaban para responden kemudian
di beri skor t inggi (3), sedang (2) dan rendah (1).
Normalisasi indeks. Supaya dapat dibandingkan secara relati f  antara satu unsur dan
lainnya maka indikator yang sudah ada harus dinormalisasi sehingga menghasilkan ni lai
O - 1. Normalisasi di lakukan dengan rumus (Heltberg dan Osmolovsky, 2010):
xt = (x- min x)/ (max x- min x)
Penentuan Indeks Kumulati f .  Sepert i  langkah-langkah dalam Gambar L, untuk
menentukan hasil  akhir yaitu ni lai r isiko bencana, maka di lakukan langkah-langkah
matematis sebagai berikut: a) Keterpaparan adalah indeks ikl im ditambah indeks f isik
l ingkungan dan b) resiko bencana didapat dari indeks ancaman dikal ikan indeks
kerentanan dibagi indeks kapasitas (BNPB, 2OI2l.

Sebaran eH Oasarian Pesawaran

0-10 rB-50 50-70 7s100 100-tt0 llg'l5s )150

${}tr8ctllffil

Gambar 3.Trend CH totaltahunon(1976-2010) & seboron CH horian (Manik, et al., 2074)
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Keterpaparan

Sepert i  dikatakan sebelumnya keterpaparan (exposure) suatu wi layah terhadap
bencana disusun dari  unsur ik l im di tambah faktor f is ik l ingkungan. Persen distr ibusi ,  skor
dan indeks dari  distr ibusi  hujan dan ket inggian lahan disaj ikan pada Tabel L.  Tabel 2

menyaj ikan jenis penggunaan lahan dan luasannya, juga luasan genangan karena

kenaikan muka air  laut.  Tabel 3 dan 4 menyaj ikan indeksasi jenis penggunaan lahan dan

luasan genangan berdasarkan distr ibusi  luasan dan skor yang diberikan sesuai dengan
potensi dalam menimbulkan bencana.

Tabel 7. lndeksasi berdasarkan persentose luoson dan skor yong diberikan sesuoi dengon
potenisifaktor iklim don ketinggian lahan dolam kemungkinon terjodinya bencana.

$e&ssg
CH

{mim}

gisk$qrai

I%.t

:5trc,,r

ld-51

lndat*

t)-1s 1$.4$ 'l o.104

1&,S 13.$2 1.si} 8.173

5tr7$ 37.2? 1.S6 0.s18

7&'ltto 1?.7,S 1.9S s.?54

ltxl-120 11.35 1.5A $,263

1?&150 5.8? ?.s5 $.'ls6

> 150 s.37 2.$S $.279

Jlrmlah 1.$47

;Normalisasi lndehs $ce4

Hetingsi{xl
la&sn

{m.d*l} ry!

$frr<r<

{t-s} *nddlEs

e6 $.2S J f.7g

ffi o.11 J D.3$

r5 $.11 2 a.e3

1ffi 0.{}9 ff.19

1St} t ] .15 :l t).3tt

2$$ t'.1t} t).J$

25t] $.12 -I $.12

3{fi} o.n5 1 o.s5
Total 2.11
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Tabel 2. Jenis penggunaqn lohon dan luasannya dan luason yong terdampak
jiko terjodi kenoikan muka air lout.

R*ass#r€frs.
$sftas.

Kenaikan rnuka laet
{pasangisuruti
L*raseg vans l*der$Fak
Rata-rata
{mt}

Mefxs {rnz}

HHKO,**Effi h4r,14*' sgs.6s3
t|t$ea&nha ru:t,tlsu 359,56

*eeidBeatei 110,847 15S.638

Ferkebuaanffffig 'sa,z{3 1'$9.50r

*srfrHlimffi -&,21t /1"T35

Sileflh. 2S8,043 1,'*52,819

{enubah 311,617 857,36r"

Iasdffi ll#rlefis ?3,368.ffi

Total 1.545,235 3,€95,765
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Tdbel 3. lndeksosi berdasarkon persentose luasan don skor yang diberikan sesuai
dengon potensi foktor penggunaon lohon dalqm kemungkinan terjadinyo bencona.

Jenis Penggunaan Lahan Luas (m2) Persen Luasan Skor indeks
Hutan Rimba 22,706,954 0.66 I 0.56
Perkebuna n 190,729 0.01 0.01
Hutan Bakau r,645,945 0,05 0.10
Tegalan / Ladane 4,203,707 0.72 2 0.25
Rawa 36,092 0.00 3 0.00
Sungai 315.568 0.01 3 0.03
Tambak 1,477,500 0.04 3 0.1-3
Pasir/Pantai 195,9LL 0.01 3 0.02
Permukiman 1.559.323 0.05 3 0.14
Sawah 1.839.550 0.0s 3 0.16

Total 34,172,284
Total L.49
Normalisasi lndeks 0.245

Tabel 4. lndeksasi berdasorkan persentase luosan don skor yang diberikon sesuoi dengan pote
kenoikon muka qir laut dalom kemungkinon terjadinya bencana

No Tipe Lahan yang
terdampak oleh
kenaikan muka air laut

Skor Pasang Perubahan lkl im

Rata-rata Maksimum Asumsi kenaikan 50
cm

+pasang

Yo luasan % luasan
1 Permukiman/Fasum 3 0.01 0.02 0.02 0.03
2 Perkebunan z 0.02 0.03 0.03 0.03
3 Sawah 2 0.13 0.31 0.23 0.31
4 Tambak 2 0.20 0.23 0.25 0.22
5 Tegalan / Ladane 2 0 0.01 0.00 0.03
5 Pasir/Pantai 0.07 0.04 0.0s 0.03

Hutan Bakau 1 0.42 0.2s 0.31 0.21
8 Hutan Rimba I 0.14 0.10 0.11 o.12

No Tipe Lahan Pasang Perubahan lkl im

Rata-rata Maksimum Asumsi
kenaikan 50 cm

+pasang

I ndeks lndeks
7 Permukiman/Fasum 0.04 0.06 0.05 0.09
2 Perkebunan 0.05 0.06 0.07 0.06
3 Sawah 0.27 0.62 0.45 0.62
4 Tambak 0.40 0.46 0.51 0.45
5 Tesalan / Ladane 0.00 0.01 0.01 0.05
6 Pasir/Pantai 0.07 0.04 0.05 0.03
7 Hutan Bakau 0.42 0.25 0.31 0.21
8 Hutan Rimba 0.14 0.10 0.11 o.t2
9 Total r .5v L.61 1.55 L.64
10 Normalisasi indeks 0.19 0.31 o.28 o.32

Berdasarkan pemahaman umum curah hujan dan ketinggian lahan menjadi
unsur penyebab banjir karena itu indeks dari ikl im dan elevasi lahan ditambahkan dalam
suatu matriks sepert i  terl ihat pada Tabel 5. Contoh: j ika kondisi ikl im (dalam hal ini
curah hujan) tergolong resiko t inggi dan elevasi lahan dikategorikan beresiko t inggi,
maka ancaman longsor di lokasi ini akan menjadi songot t inggi. Dari Tabel 6 terl ihat
bahwa kombinasi antara sebaran hujan dan ketinggian lahan menghasilkan ancaman
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banjir dengan indeks tert inggi terdapat pada kategori sangat t inggi dan t inggi. Ancaman

banjir juga dapat di l ihat dari analisa peta dengan SIG yang menunjukkan bahwa dusun-

dusun di hulu sungai rentan terhadap bahaya banjir kir iman (Gambar 4)

Tahet 5. Motriks onalisis gabungon ketinggion lohon don iklim untuk keterpaporon
terhadop bohayo baniir don interpretosi dari matriks tersebut

KqtxsFF.
nhfr

}lrlim
.nffsr Ss#sg ftaeft

nftssr S"qeset
tinoui

hrlssl S.sde.Es

$€#Ffl nscsi $s$ausR*n$.eh
ftsffin $*Sans Rno$ahSffi.set

rendah

Tabel 6. lndeks kumulatif oncoman boniir

FlcYnF.r
lshan.

mfiR(
R

tirtJ[
SBsd Ss#fln B"eada

Kategori I ndeks Rata-rata lndeks normalisasi

Sangat t inggi 1.82 r ,6z 0.41

Tinggi 1.99 t .4t r .70 0.35

Sedang 1.30 1.58 o.97 t.28 0.14

Rendah 0.99 'J..t4 7.47 0.035

Sangat rendah 0.55 0.55 -0.225

/Y



Prosiding Seminar Nasional Geografi UMS 2015
Peran Geograf dan Peneliti dalam lAenghasilkan

P e n e Ii ti an dan Pe n gab d i an y an g Be r d ay aguna Bagi Masy ar a kat

ISSN: 2460-0474

80



Prosiding Seminar Nasional Geografi UMS 2o15
Peran Geograf dan Peneliti datam l4enghasilkan

Penetitian dan Pengabdian yang Berdayaguna Bagi Masyarakot

ISSN: 2460-0474

. n"EsaLAffirr*
hcr{itn6{cc, Mnl$rr**

i(itururm,tgnc

*t* ! t {?.St&

t.f3M
ttut(*s

r**nfl
Gambar 4. Analiso peta lingkungan fisik Deso Gebong yong memungkinkan

teriodinya bencana

Kerentanan/Kapositas
Contoh pertanyaan dari  unsur l ingkungan hidup dan indeksasi hasi l  pengisian

kuesioner dan wawancara/diskusi dengan masyarakat dapat di l ihat pada Tabel 7 dan

Tabel 8. Tabel 9 menggambarkan rangkuman indeks kerentanan dan kapasitas

masyarakat pada faktor ekonomi dan sosial  dalam menghadapi bencana'

Tabel 7. Contoh pertonyoan dan skor yang diberikon tentang kerentonon mosyorakot

setempat dalom menghadapi kemungkinon bencano

No Pertanyaan
Kelompok

t l l t l iv VI vil jml

Jml responden

Lingkungan Hidup
Apakah lingkungan desa tempat anda
tinEcal mensalami kerusakan?

3

3

9

3

5

3

10

3

7

3

5

5

5

2

49

z

Apakah kerusakan lingkungan
berpengaruh buruk Pada kehiduPan
anda?

3 3 3 3 3 I

Rerata f, 3 2.5 3 3 5 1.5

Kali  jumlah responden 27 30 11 15 9 r24

Nilai kerentanan rata-rata 2.74

lndeks setelah normalisasi 0.87

B1
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Tabel 8. Contoh pertanyaan dan skor yang diberikon tentong kapasitas mosyarakat
setempat dalam menghadopi kEmungkinan bencano

Tabel 9. Ronqkumon indek kerenttnan dan kopositas hasil kaiian di Desa
Kategori Subvek Unsur-u nsur I ndeks

Kerenta nan
Sosial Ekonomi Lingkungan Hidup

Kesehata n/kesejahteraa n
Penshidu oan berkela niuta n

o.87
0.66
0.89

Kapasitas

Sosial Ekonomi Lingkungan Hidup

Kesehata n/ kesejahteraa n

Penghidu pa n berkelanjutan

Perlindungan Sosial

Kemampuan menghadapi ancaman

0.75

0.37

0.44

0.53

0.56

Kapasitas menghadapi bencana juga dievaluasi dari kondisi masyarakat Desa
Gebang dalam hal pendidikan, sebaran usia dan mata pencaharian disaj ikan pada Tabel
10. Semakin t inggi pendidikan maka skornya juga semakin t inggi; usia anak-anak diberi
skor rendah karena dianggap kerentanan t inggi dalam menghadapi bencana; mata
pencaharian yang t idak bergantung pada dinamika alam diberi skor t inggi sedangkan
yang sangat bergantung kondisi alam diberi skor rendah. Dari Tabel 10 terl ihat bahwa
kapasitas masyarakat Desa Gebang dari segi pendidikan, sebaran usia dan mata
pencaharian, rendah, semua indeks berni lai < 0.5.

Fasil i tas umum (Tabel 11) diperlukan sebagai sarana f isik j ika terjadi bencana
seperti  penempatan tenda pengungsi, dapur umum dan akses untuk evakuasi. Tidak
ada kriteria khusus untuk memberikan skor pada unsur ini.  Diasumsikan bahwa fasi l i tas
umum sepert i  pada Tabel 11 dianggap memadai untuk penampungan/ evakuasi j ika
terjadi bencana.

No Pertanyaan
Kelompok

t l I l IV VI vt l Jml

Jumlah responden 3 9 5 10 7 5 o 45

Lingkungan Hidup 3 2 1 3 3 3 3

t
Apakah masyarakat sudah melakukan
penyesuaian diri terhadap perubahan
lingkunean ?

2 3 1 3 L 3 3

2
Apakah ada tindakan dari
masyarakat/kelompok secara mandiri
untuk memperbaiki kerusakan?

2 3 1 3 2 3 3

3

Apakah ada tindakan dari
masyarakat/kelompok masyarakat secara
mandiri untuk menjaga kelestarian
lingkungan?

Rerata 2.33 2.67 1 3 2 3 3

Kali  jumlah responden 7 24 5 30 1A
If , 18 I I :

Nilai kapasitas rata-rata 2.5

lndeks setelah normalisasi o.7
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Tabel70. lndeksasi demogrofi Deso Gebang

No
Keterangan Kategori Jumlah Persentase lndeks Skor

I

Pendidikan Belum Sekolah

Tidak pernah sekolah

Tidak tamat SD

SD

SMP

SMA

D3-S1

918

153

40

813

356

315

88

0.341

0.061

0.015

0.302

o.r32

O.IT7

0.033

1

t

1

2

2

3

3

Total

0.341

0.061

0.015

0.604

0.264

0.352

0"098

7.734

Normalisasi Indeks o.367

2
Usia 0-5

6-10

tL-t7

18-25

25-40

41-58

>58

II27

1013

7t2

858

2257

1108

216

0.154

0.139

0.098

0.118

0.310

0.152

0.030

1

I

L

2

2

3

3

Total

0.154

0.139

0.098

0.236

0.620

0.456

0.089

r.791

Normalisasi Indeks 0.396

3

Mata Pencaharian Bertani

Buruh Tani

Berdagang

Buruh/swasta

Pegawai

Pengrajin

Nelayan

Peternak

Montir

896

1030

521,

583

101

8

619

28

38

0.234

0.269

U,15b

0.152

0.026

0.002

0.152

0.007

0.010

2

1

1

3

1

1,

L

2

Total

0.469

0.269

0.136

0.r52

0.079

0.002

0.L62

0.007

0.020

1.297

Normalisasi Indeks 0.149

Rata-rata lndeks 0.304
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67 km

L

8

Jalan Desa

Gedung Balai Desa

Gedung Sekolah

Tempat lbadah

Fasil\tas Kesehatan

Ruang Terbuka/laPangan

Tabel 77. Fasilitas umum yong tersedia di Desa Gebang yang dapot digunokan
jika teriadi bencdna

Darisegipemerintahandesa,DesaGebangmemil ik ipotensiyangbaikuntuk
dibina menjadi pemerintahan desa yang terorganisii dengan baik dan memiliki kebijakan

berkaitan dengan pemeliharaan lingkungan dan kemungkinan bencana (Tabel L2)'

t?l?$ $#iFii*3iil"#;;;;:t i;;;;; ;'' ;;a;" .'"*"'"*'

ffiFvq ' \v '_ ' - ' ,  . .SM lokal
l ingkungan hiduP' aoa t-,- ,-  

.^- ^

yang bergiat

L' Dinas Kelautat

6lr{okus Pada penYelan
dalam Pro,

1* f :L "11l""lTJll',uo"n ." n, o *' "''

P
dAparat

tingkat

Resiko Bencqnq , . ,- 4^^dr.rir,rne resiko bencana Yang secara .matematis

::i.*ilJ"Ji:Hn:i-#'"1,,':"Jtr':"':"'$:il:ili#i'i'i'u"r'r

Tabel12. Kondisi pemerintohon Deso Gebong

P"maAffi d;tm k"biiakan dan Perenca-

ffiffi-Gpilttt, atn struktur

;i;;*-' pembagian tanggung iawab

ffimasvarakat
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Tabel 13. lndeks resiko bencona yang dihitung dori rdqgkumon indeks keterpoparon,
kerentonon don kapasitos

Unsur Kai ian Desa Gebane lndeks
Keterpa para n Banjir

Kenaikan muka laut
Rata-rata Ancaman

0.410
0.320
0.365

Kerenta nan Lingkungan Hidup
Kesehata n/keseja hteraa n

Penghidu pan berkela njuta n
Rata-rata Kerentanan

0.870
0.660

0.890
0.807

Kapasitas Lingkungan Hidup

Kesehata n/kesejahteraan

Penghidu pan berkelanjuta n

Perl indungan Sosial

Kemampuan menghadapi ancaman

Rata-rata
Demografi
Pendidikan
Usia
Pencaharian
Rata-rata

Fosilitos Umum

Pemerintahan
Rata-rata Kapasitas

0.760

0.370

0.440

0.530

0.550

0.552

0.367
0.395
0.149
0.304

0.500

0.700
0.514

Resiko Bencana
keterpaparan*kerentanan/
kaoasitas 0.573

PEMBAHASAN
Tabel 1,- 4 tersebut menunjukkan bahwa indeks untuk distr ibusi curah hujan

0.42, ketinggian lahan 0.56, jenis penggunaan lahan 0.25 dan kenaikan muka air laut
(dengan asumsi akan naik 50 cm ditambah pasang) 0.32. Curah hujan yang

terkonsentrasi pada 50- 70 mm dan > 1"50 mm dan banyak lahan yang rendah akan

-berpotensi menimbulkan banlir. Lahan yang terdiri dari hutan dan perkebunan

memperkecil  kemungkinan bencana menimpa pemukiman masyarakat.
Kenaikan t inggi muka laut t idak terkait langsung dengan peningkatan curah

hujan. Kenaikan muka laut dipengaruhi interaksi kompleks antara suhu udara, curah

hujan, suhu permukaan laut dan juga pola arus laut. Untuk kajian ini diambil asumsi

bahwa akibat perubahan ikl im t inggi muka laut akan naik maksimum 50 cm' Dari ni lai

indeks pada Tabel 4 tersebut diatas, nampaknya Desa Gebang tidak mengalami resiko

besar terhadap ancaman kenaikan muka laut ( indeks tert inggi O.32 sudah

memperhitungkan kenaikan 50 cm ditambah pasang maksimum). Hal ini terjadi karena

kenaikan muka laut dihitung untuk luasan total. Tetapi kenaikan muka laut merupakan

ancaman pada wilayah garis pantai/ ketinggian rendah, hal ini dapat di l ihat pada indeks

untuk sawah dan tambak yang tinggi (Tabel 4).
Daritabel 7 dan 8 terl ihat bahwa masyarakat Desa Gebang memil iki kerentanan

yang t inggi (kapasitas rendah) dalam hal penghasilan yang menjamin kehidupan yang

berkelanjutan. Kondisi l ingkungan hidup juga rentan terhadap bencana tetapi

masyarakat sebenarnya mempunyai kapasitas dalam memelihara l ingkungannya.
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Kerentanan tinggi yang berarti kapasitas rendah juga terlihat pada unsur
jaminan/tersedianya fasilitas kesehatan.

Dari perhitungan didapatkan bahwa Desa Gebang memil iki resiko bencana
sedikit diatas rata-rata (skor = 0.573). Tingkat kerusakan alam di Desa Gebang
didominasi oleh kerusakan ekosistem pantai, sesuai dengan keadaan alamnya bencana
yang mungkin terjadi adalah banjir dan kenaikan permukaan laut. Kombinasi beberapa
unsur sosial dan ekonomi yang menentukan kerentanan menghasilkan indeks
kerentanan yang tinggi untuk Desa Gebang (0.807) sehingga dapat dikatakan bahwa
masyarakat di desa ini perlu dit ingkatkan kemampuannya dalam menghadapi
kemungkinan terjadinya bencana.

Indeks kerentanan ini lebih t inggi dibanding indeks kapasitasnya (0.552),
terutama karena kernampuan ekonomi dan pendidikan yang masih rendah juga lebih
banyak penduduk pada usia t idak produktif  dan bergantung (anak-anak dan lanjut usia);
sepert i  kebanyakan desa umumnya penduduk usia produktif  dan berpendidikan akan
berpindah ke kota. Hal yang mendukung kapasitas masyarakat di desa ini adalah
pemerintahan desanya yang memil iki kesadaran untuk terl ibat dalam usaha-usaha
pemeliharaan lingkungan dan juga terdapatnya kelompok-kelompok masyarakat yang
didampingi LSM yang bergerak dalam bidang pemeliharaan lingkungan seperti kelompok
pemelihara hutan mangrove dan penguatan ekonomi masyarakat dengan
mengembangkan ternak kambing.

KESIMPUTAN
Perubahan ikl im yang salah satu akibatnya adalah perubahan pola curah hujan

memang merupakan faktor yang harus diperhitungkan dalam memprediksi bencana.
Sejauh ini pola curah hujan belum berubah secara drastis; tetapi akan tetap berpotensi
menjadi ancaman j ika l ingkungan f isik setempat telah rusak. Karena desa ini berada di
garis pantai, maka ancaman lain adalah kenaikan t inggi muka laut yang bukan hanya
ditentukan oleh curah hujan tetapi juga suhu muka laut setempat. Semua aspek yang
menentukan kerentanan suatu komunitas (kondisi lingkungan, kesejahteraan dan
ekonomi) didesa ini masih t inggi, sebaliknya kapasitas masyarakat menghadapi bencana
rendah sehingga diperlukan perbaikan-perbaikan yang terencana disertai
pendampingan.
Metode yang digunakan dalam kajian ini merupakan metode yang sederhana dan dapat
diterapkan dalam keadaan data rTang terbatas sehingga dapat diterapkan juga pada desa
lain dengan karakterist ik yang berbeda untuk bersiap dir i  dalam menghadapi
kemungkinan bencana akibat perubahan ikl im.
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